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HALAMAN PERSEMBAHAN

“Dcngan Mcngcbut Nama AL]_AH Yang Maha Fcngasih dan Fcngagang”
Assalamua]aﬂ(um Warahmatu“ahi Wabarakatuh

“Dan seandainga Pohompohon di bumi menjacli pena dan laut (menjacli tinta). i
tambahkan kepadanga ttﬂuh laut (]agi) sesudah (kering)nga, niscaya tidak akan habis-

habisnga (di tuliskan) kalimat allah, sesungguhnga allah maha Pcrkasa Iagi maha
bija‘(sana”.

(QS AI Luqman : 27)

T erimakasih kepada Allah yafig telak mcnitipkan nyawa dan memberikan aku
kesempatan untuk mengagangi keluareaku. YaneMaha Besar,sela]u melindungi
P geEyans = ) )
langkah kaki

dan agunan tangan‘(u..fﬂanga kepada E_ngi(au kembali l’zamba‘

| arima kasih'atas aikmat dan rabmat yangagudg ini,
g (ol (= O
hariini hamba bahagiaj
Sebuah Pcrjalanan Panjang dan ge‘ap...tc[ah kau berikan setércah cahaga terang
Meskipun harésok Penul'w tekatteki
dan tanda tanga yang aku sendiri belum fahu Pastijawabanya
Di tengah'malam ‘aku })ersu'ué, di saat ake'kehilangan aral‘w,
g ) S
memohon Peturjui( dan ridho dari Sang Fencipta
Aku sering tersandung, terjatuh, terluka
g g ter]
dan terkadang harus kutelan antara keringat dan air mata.
Namun aku tak pernah takut, aku takkan pernah menyerah karena aku tak mau ka]ah,
P P Y
Aku akan terus melangkah berusaha dan berdo’a tanPa mengenal Putus asa.
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Pada mama, wanita terhebat. Ma. Rindu ananda hari ini makin dalam, meski cngkau
jauh dikampung halaman, ananda yakin engkau ada di ruang hati ini.

Ma, baru ini kado nan ananda punya, tesis ini bukti bahwa engkau dahulu setiap detik
memohon yang terbaik pada Allah akan janin mu. Jikalau tubuh ini dekat, ingjn ananda
bersujucl membasuhjemari kakimu nan tergerus clebujalanan.

Ma, anak gaclismu mohon doa restu. Rantau terl(aclang berbagi sedih.

Ma, banyak orang yang melihat anak gadismu tanpa tahu siapa sebenarnya anak
gadismu ini, padahal T uhan mengajarkan untuk berpikir Posithc. Betul kan ma?
Ma, tinggi nian ilalang di pelupuk mata hingga sulit anak gadismu melihat atap rumah
kita di kampung‘

Ma, kencang betul angin di tengah matahari nan terik l—n'ngga debu kampung halaman
menyapu penglihatan anak gadismu,Ma, indah nian bulan tadi malam hingga anak
ol d P pelukan mu.

Ma, kepada siapa anak gadismu akaribefsandar saat mcr}jelang subuh begitu dingin‘
Ma, pasir putih di Kampung buat anak gadismu rindu. M3y sungguh hangat betul
darahmu nan mefidalif B tubyinak #53EM hig@s acapllalibhada mendengar detak
_jantungmu.

Ma, usah engkau'gundab[nilah hasiijerih payahmu:Na, terimkasih atas ikhlasnya
doamu.

Banyak cerita nan telah'dnanda rajut di pantat: ini.

Ma, terkadanglbila menuju dini hari, ambo teringat engkautertidur di kursi sembari
menunggu sinetron kesayanganmu. Mal isahlah engkau tunggujua sinetron itu,
karna hic!up kita pun sudah dipenuhi tragikomedi.

Begini]ah ananda di rantatesclalu rindukan hentakan®akimu ketika cng‘cau melangkah
ke kamar menjelang fajar. |_altrmengifigatkan ananda untuk sholat subuh.

Ma, tak ada kata yang bisa mcngalahkan doamu, tak ada sajak nan bisa gantikan
naschatmu dan tak ada pula syair nan kan hentikan kasih sayangmu.
Fercagalah ma, engkau tetap sosok terbaik, sehatlah selalu.

Ananda pun rindukan mu Ma, dan tak semenitpun ananda tidak memikirkanmu.
Ananda memiliki lubang di hati dan disitulah rasa rindu itu selalu ada. Ya..untukmu.
Mama seper’cimu adalah seorang artis seni. engi(au membentuk tanah liat. eng‘(au
membentuk suclut~suc!utnya. erxgkau menenang‘(an dan meluruskan kesalahan-
kesalahan yang timbul. engkau adalah Penjaga gerbang Pertumbuhan manusia.

Apajadinga ambo tanpa dirimu, | ersesat!! Ma, kau lah berkah nan nyata itu.
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Facla papa lelaki duar bfasa”‘ Fa. ralangat betul tanganmu ketika mengambut ananda
ke dunia ini. |sak tangismu menjacli hadiah bagi ananda.

Fa, tuamu ananda nantikan, ananda pun ingin menguapi sup ayam hangat kesukaanmu.
Agar Piring tak Pecalﬂ dan lantai tak basah o]chnga. (sah risau akan i(abumga
Penglihatanmu,Pa‘ Ananda lah nan akan menuntunmu dan menunjul(i(an }JetaPa

inc{ahnya ladang di clePan rumah kita. Pa, dosa besar ananda Pabila berucap kasar
Padamu,

Fabila semakin samar kau mendengar ananda memanggil, maka anandalah yang akan
mendekatimu, membenarkan letak bantalmu. USalﬁ kau risau, karena bisikmu saja bisa
ananda dcngar.

Fa, usah kau takut bila tak bisa !agi ljcrja!an kencang} berlari mengejar ananda. K arena
ananda akan meraih tangamu dan kita akan bcriringan.

Fa, kau takkan butuh tongl(at, rangku!ah anandajika kau hendak Pergi melihat taman di
bela‘(ang rumah. Tak usah takut akanjatu% dari ciudui(mu, ananda akan sabar meraih
kakirentamu.

Fa..ananda rindu kau ceritakan teptang siti Nurbaga clengan kasih tak samPainga,
karena ananda tahukasihmu telahberlebih banyak Pada ananda. Pa, rindu ananda
akan ceritamu }Jctapa sejjatinga cinta Zagnucldin Pada rﬂlagati. Ananda pun ingin
menﬂimpan keabadian cinta kasihmu Pacla ananda. Saat tua nanti, ananda ingin Iagi
dengar cerita ituy bereeritalah cngaku pasagar ananda sabaf mendengar kau merangkai
kata-katamg.

Fa, ananda selalu berdoa dalam hcning malam, agar engkau tak sakit berat di hari
tuamuy supaya cngkau tak berlama-lama’di kasur.

Fa,jfka sakit puh clatang, ananda akarbasuh badanmu

Mcmasandkan baju kesukaanmmu c{an menonton acara i«isukaanmu.

S
Bercerita bagaiamana cngkau membelikan ananda sePecla, mcnghantar ananda ake
pasar dan membeli congklak kesckaan ananda.

Ananda ingat kau berjuang mengekolahkan ananda, kau selalu berdoa ananda
diterima di sekolah terbaik saat itu, Fa‘ kapan kita bisa kepasar lagi’.’ Makan Iontong
dan bubur kacang Pagi ketika hari minggu.

Fa,,ajari(an ]agi ananda mengeﬁja agar ananda tahu bahwa huruf itu punya cerita. [a,
kau selalu saja mengata‘(n iya Padahal)’ika kau bisa, kau akan sebut tidak, taPi pa
}Degitulah sayangmu, hujan kau turut ananda, panas kau hantar_jua rambutan itu ke
kampus ananda, clingin masih saja kau antar 50.000 itu.

Ambo punya waktu untuk itu, engkau Pungajua kan Pa?
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untuk . Pr oF,Dr.]"U.Yudiaryani.M,A.
Dr.Dewanto Sukistono, S.5n, M.Sn

jangan cePat chamkan mata.
meski senja bersambut Pacla malam
karena ada sinaryang masih buram
tuk mata bisa terang menguak Pin’cu mimPi
Pada tidurgang sekejap.
jangan tidurkan kantuk Pacla malammu
meski bcr’cumpuk lelah Pada ruas hatigang terantuk
karena ada ngangiam berubah Pilu
tuk dia bisa tenangi(an kehampaan
sisdkan haraP mu Pacla dia
Pa&a tangisan. Pada derita
Pacla lamunan, Pacla siksa
berikan kuatmu.Pada nya
Pada bimbang nya. Pada ragunya. Pada sanksinga
Pacla lemahnya, Pacla lunglainga, Pac{ajatuhnga
Pacla mara?mga, Pac{a geramnga; Pada dendamnga
bukakan Pintu itu. ICPasi(an belenggunya
Jangan ikat dia Pacla tambang mu
beridiahatiberidia kupei
tulrdia buka Clunianya dengan Aurani
tidak clengan tangarmga
arena tangan'tak punya hati
K garrlal punya h
taPi c{cngan batinnga

yang kamu telah sirami clenganjiwa
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yang terkasih adikku
[ ric Van lgnatius Orel
T Agung Budi Wibowo

T eman berbagi dan bercanda,
Berkeluh kesah Pabila siang merenda ufuk,
K alian adalah anugrah paling indah bagi kakak,
Ka]ian adalah ujian manis yang kakak punya
Kalian juga musuh terindah yang lahir untuk memperebutkan kasih sayang orang tua.
[ ric, kakak tahu engkau kadang mengimpan seribu nasehat untuk kakak,
E_nggan kau berucap takut akan marah kakak Padamu,
Kau punya kekuatatigan bisa bantu kakakkmu.
Ric, masth panjangiita-citamu,
Berjalanlah padipanasnya cddas, hadanglahtatagak tinggi di depan.
Kau tahu bahwa kédumampu, terkadangkaumemilih mundurkebelakang, tapi kenapa
80 lupd Ut mai Bembali
Ric, terimakasih ataskebaikan hatimusmungkin belum banyak yang bisa kakak balas,

gu untuk mengaclu.

TaPi ingat Ricysusabimu adalah'susahikakak, usak'kau'ra
Ric,Jadi]al‘! kau Pemimpin hebat scperti namamu yang akan mcnggantikan peran papa
ketika beliau tiacla,jadilah kaulihsan yapgpenyayang sePer’ci makna Pada namamu,
Karena ketikamama mendahului kita maka kepada engi(aulah kakak dan adikmu
mengadu,
belajarlah me]indungi, karenajika kakakmu dahdlu cliPanggi] Sang FenciPta,
maka engkau]ah nan akan me]indungf keluarga kita.

Agung, besar cinta kakak Pada engkaau s bungsu, meski sesekali cemburu karena
kasih orang tua berbagi.
(Gunk, sedih hati bila mendengar kau !agi susa“l, gundah kakak bila kau bercerita
su]itnga hiclupjaul‘w dari orangtua,
Gunk,jacmalﬂ bungsu yang berwibawa sePer’ci namanu,jaclilah adik yang berhati besar
layaknya sapaan namamu, Pe|ihara}1 budi seperti Pemberian papa.
K au anak ketiga yang akan membawa haraparx kakak, me]arju’cl(an imPian papa,

Mewujuc”(an imPian ibu, dan meneruskan Petjuangan abangmu.

Adikku, 57’au/7 apapun /ang/<a/7 kakimu kau ayun, tetap nga f/'a/an “Pu/ang,: 7
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Parter di rantau

Yulmca Haris SaPutra

Pada apa yang kita harap,
Apa yang kita rajut,
Kisah yang kita Jjaga,
rﬂati yang kita bagi
Serta kisah yang tak siaPaPun tahu
[embayung senja mer\jadi saksi perjuangan menempuh asa
Menggapai cita~cita nan mulia
Kantau kadang berbagi sedih taPi hadirmu meluluhkan
Sesckalikita lupa bakiwa kita }Jexjalan di atas cadas
Klau ikhlaskan kakimu meronta'padahalaki jua ingin rasakan perih yang sama
duharpemilik hati,
terkadang suaraku meninggi, hardikku membuiatmu diam
Rl AW o e simol
tanpa ku tahu'miakna apayang ingin kau katakan.
duhai Pu_jangga}
lintuh hatijni ketikabesituagoklat itu merintih
Bagcna beb bR TREta b (e mbuatnglelh,
mengepul asap membumbung tinggj'sesuai mimpi kita untuk mcraj'ut cerita nan Pénul‘\
lika
sesckalikita tcrgelincir karena besi tuatcokla#itu kepanasan
lalu kita bersandagpada dinding#anmtlai tua dan retak
terkadang kita menyibak air yang Faknyamembasahi jemari nan penuh debu jalan
tanah rantau pun begitu aclan\tja,
semangat besi tua coklat menghantar kita pada ingin yang selalu kita ucap
sedih melihat dia terduduk diam melihat kita darijauh
berpacu bersama mesin di Pabrik tebu Madukismo
Jauh tempat kita mengukir ge!ar
Demi mereka yang meIePas clengan doanga yang ikhlas
T ak kuasa air mata kitajatuh ketika kita tertunduk ]ayu memikul haraP nan berat
5uryocliningratan mengurai kisah Parﬂang akan Peg’uangan kita yang sebcnamga
Setelah ini kita takkan tahu lag;
kapan kita akan bermain dengan pasir putih Parangritis
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Teman~teman yang terkasih

bg Dian, |in, |ndra, Fipi, bg Anton marawa, (Camaik kamba, K aruik, Camaik Kaliank,
siom, Hanimc, bang Angga, bg Os, bg Er bg Crot, Tga Piaman, bg (Ghabua, dan bg
Aser.

Bejabat tangan dengan kalian takkan bisa saya Iupa
Danyak cerita yang kita rangkai. angat perjumpaan kita.
T erimakasih atas sumbangan pikiran dan idenya. Kiita akan bersama mewujudkan apa
yang sering kita bincangkan.
K alian adalah anugrah nyata dalam hidup saya.

Suci, Futri, Mimin, Nila, ]:rcn[cy, Haris, Kobcrt, Fuji, D, Jcrg, bang Capaik, ]qbal,
sertateman-teman teater ]5] Fadangpanjang

TcmPat langkah kaki nan hangat, terimakasih/atas semangat dan doa yang kalian
hantar. Bangak kisah yang belum tsai.

The Muarous, bg Niko dan rekan rekan Rimbun, kak A&cria
Terimakasi}‘l atas Perkena!an dan Pembela—jaran yang singkat namun berkesan.

Kita belom usai dengan apa yang kita toreh Pada dinding Putil‘l itu.

Semua nama yang mcrjadi semangat dan motifasi bagi Pcnulis,

”55/7352# adalah cara [ uban mcnwju,é,éan bahwa [Dia tidak ingin kamu sendirian
dalam mc/ja/an/ /L)/'Q/U/:?”.

Yoggakarta, 21 Agustus 2015
Dian Fermata Sari

“AKU BERLINDUNG DARIGODAAN SYETANYANG TERKUTUK?
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PERNYATAAN

Saya menyatakan bahwa tesis yang saya tulis ini belum pernah diajukan
untuk memperoleh gelar akademik di suatu perguruan tinggi manapun.

Tesis ini merupakan hasil pengkajian/penelitian yang didukung berbagai
referensi, dan sepengetahuan saya belum pernah ditulis dan dipublikasikan kecuali
yang secara tertulis diacu dan disebutkan dalam kepustakaan.

Saya bertanggungjawab atas keaslian tesis ini, dan saya bersedia menerima
sanksi apabila di kemudian hari ditemukan hal-hal yang tidak sesuai dengan isi
pernyataan ini.

Yogyakarta, 16 Agustus 2015
Yang membuat pernyataan,

Dian Permata Sari
NIM 1320767412

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



DRAMATISASI PANTOMIMIK
RITUAL TURUK LAGGAI SIBERUT, MENTAWAI
Tesis
Program Penciptaan dan Pengkajian Seni
Pascasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2015

Oleh Dian Permata Sari

ABSTRAK

Ritual merupakan suatu bentuk upacara atau perayaan yang berhubungan
dengan beberapa kepercayaan atau agama ditandai oleh sifat khusus,
menimbulkan rasa hormat yang luhur dalam arti merupakan suatu pengalaman
yang suci. Oleh karena itu upacara atau ritual diselenggarakan pada beberapa
tempat dan waktu khusus, perbuatan” luar biasa, dan berbagai peralatan ritus lain
yang bersifat sakral. Turuk.lLaggai (tarian binatang) merupakan ritual dalam
bentuk tarian yang menirukan gerakkan binatang. Ritual yang berangkat dari
proses mimesis ini dimiliki masyarakat Siberut, Mentawai. Tarian ini merupakan
tari upacara pengobatan yang.melibatkan Sikerei (dukun) dengan arwah Sikerei.
Pemanggilan arwah ini berfungsi untuk-membantu pengobatan pada masyarakat
Sikerei yang sakit dengan jalan trance (kesurupan). Proses trance oleh Sikerei ini
dekat dengan teori liminalitas Victor Turner dimana ada “jembatan” antara Sikerei
sebagai penari, Sikerei yang trance dan-kembali ke Sikerei sebagai penari.

Turuk Laggai dibawakan oleh Stkerel (dukun) dengan menampilkan unsur
vokal, mimik, dan gestur. Tiga unsur tersebut dekat dengan dramatisasi pada
teater. Gerakan diam tanpa dialog atau lebih dikenal dengan istilah pantomim juga
terdapat pada ritual Turuk Laggai-ini--Meski-ada pembacaan mantra sebelum
ritual dimulai, tapi yang menjadi perhatian adalah/gerakan tiruan binatang. Ritual
ini akan dilihat menggunakan teori dramaturgi Eugenio Barba. Tujuan penelitian
ini mendeskripsikan bagaimana-asal-usul, fungst-dan bentuk penyajian baik itu
waktu menyajikan, cara menyajikan;-deskripsi gerak serta instrument musik
pengiring Turuk Laggai pada masyarakat Kepulauan Mentawai. Beranjak dari
paparan di atas, maka penulis berkeinginan membaca ritual di Siberut, Mentawai.
Adapun tesis ini berjudul “ Dramatisasi Pantomimik Ritual Turuk Laggai Siberut,
Mentawai”. Perihal yang ingin diketahui yaitu, (1) Mengapa ritual Turuk Laggai
penting dilakukan oleh Sikerei masyarakat Siberut, Mentawai? (2)Bagaimana
bentuk dramatisasi pantomimik serta kaitanya dengan teater pada ritual Turuk
Laggai Siberut, Mentawai?

Kata Kunci: Ritual Turuk Laggai, Sikerei, Dramatisasi Pantomimik, Liminalitas

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



DRAMATIZATION OF PANTOMIMIK
RITUAL TURUK LAGGAI, SIBERUT, MENTAWAI
Thesis
Composition and Research Program
Graduated Program of Indonesia Institute of the Arts Yogyakarta, 2015

By Dian Permata Sari

ABSTRACT

Ritual is a form of ceremony or celebration associated with some religious
beliefs are characterized by specific properties, leading to respect the sublime in
the sense of a sacred experience. Therefore, ceremony or ritual held at several
places and special times, extraordinary deeds, and various other equipment that
are sacred rites. Turuk Laggai (Dance of animals)-is-aritual in the form of dance
that mimicked the animals move. Ritual departing from this mimetic process of
community-owned Siberut, Mentawai. This dance is a ceremonial dance involving
treatment Sikerel (shaman) with Sikerei spirits. Seanceis working to help treat the
sick people by road Sikerei trance Trance by Sikerei process is close to the
theoretical liminalityVictor Turner where there is a."bridge™ between Sikerei as a
dancer, Sikerel the trance and.return to Sikerei as.a dancer.

Turuk Laggai brought hy Sikerei (shaman) to display the vocal elements,
expressions, and gestures. Three elements are close to the dramatizations in the
theater. Silent movement without dialogue or better known by the term
pantomime is also available on this ritval Turuk Laggai. Although there are
incantations before the ritual begins, but the‘Concern is the movement of the
animal clone. This ritualwill-be viewed using the theory of dramaturgy Eugenio
Barba. The purpose of this-study describes how theorigin, function and form of
presentation of both the present time, the.way it presents, the description of
motion as well as other musical instrument on the public Turuk Laggai Mentawai
Islands. Moving from exposure to the above, the author wishes to read ritual in
Siberut, Mentawai. The thesis is titled dramatization of pantomimik ritual Turuk
Laggai, Siberut, Mentawai. Subject who want to know is, (1) Why ritual Turuk
Laggai important performed by community of Sikerei Siberut, Mentawai? (2)
How is the form of dramatization pantomimik and relation with the ritual theater
Turuk Laggai Siberut, Mentawai?

Keyword: Ritual Turuk Laggai, Dramatization of Pantomimik, Liminality
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KATA PENGANTAR
Bismillahirahmanirrahim

Berkat rahmat dan karunia Allah S.W.T tesis ini dapat diwujudkan . Oleh
karena itu sepantasnya rasa syukur penulis sampaikan kehadirat-Nya. Dan tak
lupa salawat dan salam penulis do’akan bagi imam pilihan, yakni Muhammad
S.A.W yang telah membawa umatnya pada jalan yang sebaik-baiknya. Tesis yang
berjudul Dramatisasi Pantomimik Ritual Turuk Laggai ini adalah refleksi yang
didapat penulis selama menempuh pendidikan di Pascasarjana I1SI Yogyakarta
pada minat utama pengkajian seni teater.-Sekiranya usaha ini, dapat memberikan
kontribusi pada setiap kalangan.

Selesainya tesis ini juga tidak terlepas dari jasa berbagai pihak, yang telah
memberikan bantuan “Raik secara moral-maupun-materil selama masa proses
penulisan. Maka dari itu, sudah selayaknya penulis mengucapkan terimakasih.
Penulis memberikan rasa hormat dan ucapan terima kasih yang dalam kepada
Prof. Dr. Hj. Yudiaryani, M.A. yang -berkenan menjadi pembimbing dalam
penulisan tesis ini. Dengan. penuh kesabaran™ beliau tidak henti-hentinya
mengingatkan dan membimbing penulis mulai dari pemilihan topik penelitian,
konsultasi proposal, memfokuskan permasalahan yang hendak dikaji,
mendudukkan landasan teori yang relevan dengan permasalahan penulisan dan
mengarahkan buku-buku serta sumber relevan lainnya yang dapat menunjang
hingga terselesaikannya tesis ini. Kopi hangat malam itu sebagai bukti betapa
lunaknya hatimu. Semoga Tuhan Yang Maha Esa selalu melimpahkan kesehatan

dan rahmatnya untuk beliau.Amin.
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Ucapan terima kasih yang sama penulis tujukan kepada Prof. Dr. Djohan,
M.Si selaku Direktur Program Pascasarjana ISl Yogyakarta, Dr. Dewanto
Sukistono, M.Sn selaku pembimbing akademik, Dr.Kurniawan Adi Saputro
selaku ketua tim penilai yang ringan tangan mengerahkan penulis, serta segenap
jajaran pimpinan ISI Yogyakarta yang telah memberi kesempatan kepada penulis
untuk mengikuti program pendidikan derajat Sarjana S-2 (Pascasarjana).

Terima kasih penulis sampaikan pula kepada dosen-dosen pengajar
program studi Pengkajian Seni Program. Pascasarjana IS| Yogyakarta di antaranya
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seni teater merupakan sebuah proses penciptaan dari seni drama ke dalam
seni pertunjukan atau “proses teater”. Sebuah proses teater keberadaanya mengacu
pada “formula dramaturgi”. Harymawan (1993:1-4) mengatakan bahwa istilah
“dramaturgi” itu sendiri dipungut dari bahasa Belanda “dramaturgie” berarti
ajaran tentang seni drama atau teknik penulisan_drama dan penyajiannya dalam
bentuk teater, secara singkat bisa disebut *‘seni teater™ (the art of the theatre).
Harymawan juga menambabkan. -bahwa .umusan 'atau formula dramaturgi
merupakan proses yang.meliputi 4M yartu (1) Mengkhayal (dalam bentuk ide);
(2) Mencipta atau- menuliskan ‘(dalam-bentuk 'skript teks dramatik atau naskah
lakon; (3) Mempertunjukan, dan (4) Menyaksikan (bisa_dalam bentuk komentar,

ulasan, resensi, kritik;.kajian atau penelitian).

Teknik penghadiran kemposisi dramatik pada pertunjukan yang
menghadirkan unsur bunyi dan suara kemudian hadir dalam bentuk dramatisasi.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001:276) dramatisasi Yaitu
penyesuaian cerita untuk pertunjukan sandiwara; pendramaan; (nomina); hal
membuat suatu peristiwa menjadi mengesankan atau mengharukan; (nomina);
pembawaan atau pembacaan puisi atau prosa secara drama. Dramatisasi secara
sederhana diartikan sebagai dan keadaan masyarakat atau peristiwa yang dialami

masyarakat, sifat dan tingkah lakunya, hubungan masyarakat dengan masyarakat
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lain dan sebagai interaksi simbolik antara penyesuaian cerita dalam hal membuat

suatu peristiwa menjadi mengharukan.

Vokal, bahasa tubuh, mimik, gestur pada ranah pertunjukan menjadi
penunjang dalam menyampaikan pesan sebuah cerita pada penonton. Saptaria
(2006:65) memaparkan bahwa mimik merupakan penyampai pesan Yyang
mengandalkan titik sentral pada wajah dimulai dari delikan mata, kerutan dahi,
gerakan mulut, pipi, rahang, leher dan kepala secara berkesinambungan. Sejak
manusia masih bayi, perubahan mimik (ekspresi) wajah dan gerak anggota tubuh

merupakan alat komunikasi antara si‘bayi dengan masyarakat di sekitarnya.

Kemampuan vokal yang baik-bagi masyarakat aktor adalah syarat utama
agar bisa memainkan peran secara haik. Dengan laku, aktor dituntut untuk dapat
menyampaikan . informasi “perannya. Juga menampilkan gagasan menjadi
perwujudan watak-watak yang nyata. Alat komunikasi® dalam pertunjukan
berikutnya bahasa tubuh’dan gestur. Bahasa tubuh (body language) merupakan

alat komunikasi primitifiyangsudah lama dipergunakan oleh manusia.

Bahasa tubuh merupakan “gerakan tubuh dan bagian-bagiannya yang
terjadi secara spontan dan merupakan hasil olah alam bawah sadar dalam
upayanya mengekspresikan perasaan dan keinginan tersembunyi di dalam hati”
(Saptaria, 2006: 53). Gestur adalah gerak-gerak besar yaitu tangan, kaki, kepala,
dan tubuh pada umumnya. Ekspresi gerak-gerik tubuh untuk menunjukkan emosi
disebut dengan pantomim. Pantomime (bahasa latin: pantomimus, meniru segala
sesuatu) adalah suatu pertunjukan teater yang menggunakan isyarat, dalam

bentuk mimik wajah atau gerak tubuh, sebagai dialog.
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Seni pertunjukan pantomim dikenal di dunia sebagaimana ditulis
Aristoteles dalam risalahnya Poetics (Iswantara 1960:7), dikatakannya bahwa
awal mulainya pantomim sudah dikenali di Mesir, India baru kemudian di Yunani
dan Romawi. seemanto (1992:1) menjelaskan pantomim sebagai istilah datang dari
Yunani yang artinya “serba isyarat”. Berarti secara etimologis, pertunjukan
pantomim yang dikenal sampai sekarang itu adalah sebuah pertunjukan yang tidak
menggunakan bahasa verbal. Pertunjukan itu bahkan bisa sepenuhnya tanpa suara

apa-apa. Jelasnya, pantomim adalah pertunjukan bisu.

Berlandaskan ' ‘beberapa pengertian yang - dirujuk, maka pengertian
pantomimik, yaitu perpaduan:ekspresi: gerak-gerik wajah dan gerak-gerik tubuh
untuk menunjukkan emosi yang-dialami pemain. Pemahaman ini penulis rangkum
dari penjelasan mimik sebagai suatu ekspresi gerak-gerik wajah (air muka) untuk
menunjukkan emosiyang dialami pemain. Ekspresi wajah' pemain yang sedang
sedih tentu saja berbeda.dengan-ketika sedang marah. Pantomim yaitu ekspresi

gerak-gerik tuhuh untuk menunjukkan emosi yang diatami pemain.

Dramatisasi adalah penyesuaian cerita untuk pertunjukan sandiwara;
pendramaan; hal membuat suatu peristiva menjadi mengesankan atau
mengharukan; pembawaan atau pembacaan puisi atau prosa secara drama. Penulis
menyimpulkan dramatisasi pantomimik adalah interaksi simbolik untuk membuat
suatu peristiwa menjadi mengharukan lewat penyampaian bahasa tubuh, mimik,

dan gestur.
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Tontonan drama memang menonjolkan percakapan (dialog) dan gerak-
gerik para pemain (aktif) di panggung. Percakapan dan gerak-gerik itu
memperagakan cerita yang tertulis dalam naskah. Dengan demikian, penonton
dapat langsung mengikuti dan menikmati cerita tanpa harus membayangkan.
Teater sebagai tontotan drama sudah ada sejak zaman dahulu. Kelahiran bermula
dari upacara keagamaan (ritual) yang dilakukan para pemuka agama, lambat laun
upacara keagamaan ini berkembang, bukan hanya berupa nyanyian, puji-pujian,
melainkan juga doa dan cerita yang. diucapkan dengan lantang, selanjutnya

upacara keagamaan lghih-menonjolkan penceritaan.

Ritual merupakan “tata cara dalam upacara atau suatu perbuatan keramat
yang dilakukan oleh sekelompok ‘umat beragama, yang ditandai dengan adanya
berbagai macam unsur dan Kamponen;yaitu adanya waktu, tempat-tempat dimana
upacara dilakukan, alat-alat dalam upacara, serta maSyarakat-masyarakat yang
menjalankan upacara™ (Agus,«2007:795). Ritual pada dasarnya adalah rangkaian
kata, tindakan pemeluk.agama dengan menggunakan benda-benda, peralatan dan
perlengkapan tertentu, ditempat tertentu dan memakai pakaian tertentu pula.
Begitu halnya dalam ritual upacara kematian, banyak perlengkapan, benda-benda
yang harus dipersiapkan dan dipakai. Ritual atau ritus dilakukan dengan tujuan
untuk mendapatkan berkah atau rezeki yang banyak dari suatu pekerjaan. Seperti
upacara menolak bala dan upacara karena perubahan atau siklus dalam kehidupan

manusia seperti kelahiran, pernikahan dan kematian.
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Salah satu tokoh antropologi yang membahas ritual adalah Victor Turner.!-
la meneliti tentang proses ritual pada masyarakat Ndembu di Afrika Tengah.
Menurut Turner, ritus-ritus yang diadakan oleh suatu masyarakat merupakan
penampakan dari keyakinan religius. Ritus-ritus yang dilakukan itu mendorong
masyarakat-masyarakat untuk melakukan dan mentaati tatanan sosial tertentu.
Ritus-ritus tersebut juga memberikan motivasi dan nilai-nilai pada tingkat yang

paling dalam.

Winangun (1990:11) menulis-bahwa Turner menggolongkan ritus ke
dalam dua bagian, yattu ritus krisis=hidup dan ritus gangguan. Pertama, ritus
krisis hidup adalah ritus-ritus:yang.diadakan untuk mengiringi krisis-krisis hidup
yang dialami manusia. Mengalami krisis, karena ia beralih dari satu tahap ke
tahap berikutnya. Ritus ini meliputi kelahiran, pubertas, perkawinan dan kematian.
Ritus-ritus ini merupakan tanda adanya perubahan dalam/relasi sosial diantara
masyarakat yang berhubungan.dengan mereka, dengan ikatan darah, perkawinan,

kontrol sosial.

Kedua, ritus gangguan meliputi ketidakteraturan reproduksi pada para
wanita dan lain sebagainya dengan tindakan roh masyarakat yang mati.> Roh
leluhur mengganggu masyarakat sehingga membawa nasib sial. Ritual merupakan

serangkaian perbuatan keramat yang dilakukan oleh umat beragama dengan

YWictor Turner lahir di Glaslow Skotlandia tahun 1920 dan meninggal tahun 1983. la
adalah seorang ahli antropologi sosial. la mempelajari fenomena-fenomena religius masyarakat
suku  dan masyarakat modern dalam dimensi sosial dan kultural. Lihat Y.W. Wartajaya
Winangun, Masyarakat Bebas Struktur, Limitas dan Komunitas Menurut Victor -
Turner.Yzogyakarta:Kanisius,1990:11.

ibid
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menggunakan alat-alat tertentu, tempat, dan cara-cara tertentu pula yang

mempunyai fungsi berdoa untuk mendapatkan suatu berkah.

Tentu kaitannya dengan cerita yang telah dibangun oleh masyarakat.
Cerita lisan yang berkembang awalnya dari suku-suku bangsa yang belum
mengenal tata tulis, pada perkembangan waktu kalangan terpelajar dengan budaya
tulisnya menyebabkan cerita lisan tersebut menjadi dikenal di luar lingkungannya
dan mendapatkan cara pembacaan dan penanggapan yang baru. Pertunjukan teater
Indonesia tidak asing dengan_.kontribusi dari cerita-cerita lisan. Banyak
pertunjukan teater modern dan kontemporer berawal dari cerita-cerita rakyat atau
lisan, yang disampaikan melalui naskah drama atau langsung ke atas panggung

pertunjukan teater.

Ritual 'sudah memberi, kontribusi yang cukup banyak dalam penulisan
naskah drama dan pertunjukan teater modern. Kisah Ulu Ambek satu dari sekian
naskah teater modern yang berangkat dari-ritual dari .Sumatera Barat. Yulinis
(2015:24) memaparkan-bahwa Ulu Ambek sebagai ritual yang berbentuk tarian

bahkan telah disadur ke dalam naskahteater dan dipelajari di ISI Padangpanjang.

Berdasarkan tahap kelisanan yang disampaikan oleh Ong. Walter J Ong
membahas soal kelisanan dalam bukunya “Orality and Literacy: Technologizing
of the Word”® Namun ia tidak hanya membedakan kelisanan dan penulisan
(keberaksaraan) secara sederhana; bahwa kelisanan tidak tertulis sementara

penulisan adalah segala bentuk yang tertulis. Pembedaan ini sering dilakukan para

® Ong, Walter J. Orality and Literacy: The Technologizing of The World. London and
New York: Methuen. 1982.p.10.
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sarjana yang fokus pada ideologi. Mereka yang sangat memperhatikan teks,
berasumsi bahwa verbalisasi dalam bentuk oral pada esensinya sama dengan

verbalisasi dalam bentuk tertulis, bedanya yang oral adalah tidak tertulis.

Ong membedakan tahap kelisanan yaitu primary orality atau tahap
pertama yaitu belum tersentuh oleh tulisan.* Cerita lisan yang terdapat di
pedalaman Mentawai masih memperlihatkan ciri-ciri kelisanan Hal tersebut dapat
dilihat daripola hidup sebagian besar masyarakat Mentawai hingga saat ini yang
masih hidup dengan tata cara sederhana. Ciri kelisanan tahap pertama ini juga
dapat dilihat dari tata cara pewarisan ilmu dari masyarakat Sikerei (dukun) kepada
warisnya, yang/disebut juga sebagai Sikerei.sbaghau (Sikerei baru). Menurut
Fojiano salah masyarakat warga mentawai mengatakan hahwa “ilmu dari Sikerei
disampaikan dengan urai (nyanyian).-dan gaot (mantra) yang kemudaian diikuti

oleh si Sikerei baghau tersebut.”

Turuk Lagoal yaitu Turuk (tarian).Laggai (binatang) merupakan gambaran
dari kehidupan alam yang diamati secara seksama dan dipelajari secara turun-
temurun. Turuk Laggai (tarian binatang) pada dasarnya meniru dari tingkah laku
hewan yang sering dijumpai di alam tempat mereka tinggal. Biasanya tingkah
laku binatang tersebut diperhatikan pada saat mereka pergi berburu dan
mengerjakan tinungglu atau ladang. Gerakan menirukan binatang ini erat

kaitannya dengan proses mimesis, karena ada proses mengamati oleh para Sikerei

4 .

Ibid.p.6.

*Informasi berdasarkan wawancara Fojiano, Mahasiswa semester 6 UGM Yogyakarta
tanggal 27 Maret 2009.
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dan berlanjut pada peniruan gerakan untuk menarik perhatian dan atau sebagai
proses komunikasi antara Sikerei dan binatang yang akan ditangkap untuk ritual
ini.

Pandangan Plato mengenai mimesis sangat dipengaruhi oleh pandangannya
mengenai  konsep ide-ide yang kemudian mempengaruhi bagaimana
pandangannya mengenai seni. Plato menganggap ide yang dimiliki manusia
terhadap suatu hal merupakan sesuatu yang sempurna dan tidak dapat berubah.
Ide merupakan dunia ide yang terdapat-pada manusia. Ide oleh manusia hanya
dapat diketahui melalur-rasio, tidak mungkin untuk-dilihat atau disentuh dengan
panca indra. Menurut Plato;dalam Bertens (1979:33) hahwa ide adalah hal yang
tetap atau tidak dapat berubah, ‘misalnya idea mengenai bentuk segitiga, ia hanya
satu tetapi dapat ditransformasikan dalam bentuk segitiga yang terbuat dari kayu
dengan jumlah lebih dari satu. Ide mengenai segitiga tersebut tidak dapat berubah,
tetapi segitiga yang terbuat dari kayurbisa berubah.

Pandangan tersebut muncul karena mimesis yang dilakukan oleh seniman
dan sastrawan hanya akan menghasilkan khayalan tentang kenyataan dan tetap
jauh dari ‘kebenaran’. Seluruh barang yang dihasilkan manusia menurut Plato
hanya merupakan copy dari ide, sehingga barang tersebut tidak akan pernah
sesempurna bentuk aslinya (dalam ide-ide mengenai barang tersebut). Sekalipun
begitu bagi Plato masyarakat tukang lebih mulia dari pada seniman atau penyair.

Masyarakat tukang yang membuat kursi, meja, lemari dan lain sebagainya
mampu menghadirkan ide ke dalam bentuk yang dapat disentuh panca indra.

Sedangkan penyair dan seniman hanya menjiplak kenyataan yang dapat disentuh
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panca indra (seperti yang dihasilkan tukang), mereka oleh Plato hanya dianggap
menjiplak dari jiplakan. Mimesis yang dilakukan oleh seniman dan sastrawan
tidak mungkin mengacu secara langsung terhadap dunia ideal.® Hal itu disebabkan
pandangan Plato bahwa seni dan sastra hanya mengacu kepada sesuatu yang ada
secara faktual seperti yang telah disebutkan di muka. Bahkan seperti yang telah
dijelaskan di muka, Plato mengatakan bila seni hanya menimbulkan nafsu karena
cenderung menghimbau emosi, bukan rasio.

Luxemburg (1989:16) menuliskan bahwa pelopor teori mimesis lainnya
yaitu Aristoteles, pelopor penentangan pandangan:-Plato tentang mimesis, yang
berarti juga menentang pandangan rendah Plato terhadap seni. Apabila Plato
beranggapan bahwa seni hanya merendahkan manusia karena menghimbau nafsu
dan emosi, Aristoteles justru menganggap .seni sebagai sesuatu yang bisa
meninggikan akal budi.

Teew  (1984:316) " mengatakan . Aristoteles © memandang  seni
sebagai katharsis, penyucian-terhadap jiwa. Karyaseni oleh Aristoteles dianggap
menimbulkan kekhawatiran dan rasa khas kasihan yang dapat membebaskan dari
nafsu rendah penikmatnya. Aristoteles menganggap seniman dan sastrawan yang
melakukan mimesis tidak semata-mata menjiplak kenyataan, melainkan sebuah
proses kreatif untuk menghasilkan kebaruan. Seniman dan sastrawan

menghasilkan suatu bentuk baru dari kenyataan indrawi yang diperolehnya.

® Teew. A. Sastra dan Ilmu Sastra. Jakarta: Dunia Pustaka Jaya. 1984.p,316
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Aristoteles dalam Poetic (Luxemberg 1989:17), mengemukakan bahwa
sastra bukan copy (sebagaimana uraian Plato) melainkan suatu ungkapan
mengenai  universalia  (konsep-konsep umum). Dari kenyataan yang
menampakkan diri kacau balau masyarakat seniman atau penyair memilih
beberapa unsur untuk kemudian diciptakan kembali menjadi kodrat manusia yang
abadi, kebenaran yang universal. Itulah yang membuat Aristoteles dengan keras
berpendapat bahwa seniman dan sastrawan jauh lebih tinggi dari tukang kayu dan
tukang-tukang lainnya (idom:17).

Terdapat proses mimesis-pada ritual Turtk Laggai di Mentawai. Ritual yang
dilaksanakan untuk mengobati masyarakat sakit.ini diselenggarakan dengan tarian
yang menirukan gerakan binatang yang sering diburu oleh masyarakat Mentawai.
Berupa tarian Turuk yang-ikut serta menyimbolkan kehidupan serhari-hari dari
masyarakat tersebut. Menirukan gerakan babi, karena babt adalah binatang buruan
mereka di hutan, babi juga mereka gunakan sebagai makanan sehari-hari. Mereka
percaya bahwa ketika meniru gerakan babi, maka mereka dapat dengan mudah
menangkap babi.

Babi yang mereka tangkap kemudian dimasak oleh istri Sikerei sebagai
persembahan kepada Sikerei yang telah mati. Persembahan ini bagi mereka adalah
salah satu jembatan penghubung dan media pemanggil arwah Sikerei. Kemudian
Sikerei yang melakukan ritual akan mengalami trans (kemasukan roh) sebagai
tanda bahwa arwah Sikerei hadir pada ritual tersebut. Selain tarian, ada lagu yang
di dendangkan bersamaan dengan alat musik pukul gajemauk sebuah ekspresi lain

dari Sikerei.
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Semua tarian itu memiliki makna dan arti menyatu dengan lingkungan yang
mereka tempati dan memiliki kearifan dalam menjaga lingkungannya.” Binatang
yang mereka tirukan itu memang binatang yang benar ada di sekitarnya dan
mereka lihat. Meski masyarakat Mentawai menjadikan binatang-binatang itu
sebagai santapan, mereka juga tetap menjaga pertumbuhan dan kelestarian.
Mereka harus melakukan ritual terlebih dahulu sebelum berburu monyet sesuai
kepercayaan mereka.

Turuk Punen (tarian pesta) yaitu. Turuk yang menyimbolkan kegembiraan
atau pesta. Turuk ini ddakukan-saat mendapat hewan-buruan yang sangat berharga
bagi warga Mentawai, seperti babi hutan, monyet, rusa, dan penyu. Turuk ini juga
bisa dilakukan saat pelantikan Sikereiyang baru, peresmian rumah yang baru dan
hiburan lainnya.

Menyikapi hal di atas, ‘pada-ritual Turuk Laggai, Sikerei (dukun) yang
bermain ini telah terbentuk 'secara alami meski demikian ketika menyaksikan
rangkaian ritual ini “penonton 'tetap dapat merasakan dramatisasi permainan.
Bukan hanya pada kostum, make up, tarian, namun juga mimik, gestur serta vokal
dari Sikerei ini. Berdasarkan paparan mengenai bentuk ritual Turuk Laggai
penulis menemukan kecendrungan dramatisasi pantomimik pada ritual di Siberut

ini.

"Stefano Coronese,Kebudayaan Suku Mentawai. Jakarta:Penerbit Grafika Jaya,1986p.36.
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Penelitian ini tentu berkaitan dengan bidang teater, karena penulis
menggunakan teori ritual Victor Turner untuk melihat ritual pada Turuk Laggai
ini. Menurut Turner (1967:87) liminalitas, merupakan konsep yang dipinjam dari
Van Gennep, secara sederhana dipergunakan untuk merujuk pada ritus peralihan.
Ritus peralihan sendiri terjadi untuk menandai sebuah perubahan atau peralihan
tempat, keadaan, kedudukan sosial dan usia. Pelaksanaan ritus peralihan
dilaksanakan dalam tiga fase, yaitu separasi atau pemisahan, margina atau

peminggiran, dan agregasi.

Liminalitas disajtkan tidak hanya untuk mengidentifikasi pentingnya fase
di antara, tapi juga untuk memahami'reaksi _manusia pada pengalaman liminal
yaitu; liminalitas yang. membentuk kepribadian, tubuh yang tiba-tiba bergerak
melawan keinginan sebab mengalami.fase trance (kesurupan), serta fase dramatis

tubuh harus kembalikepada kandisi semula (sebelum trance)

B. Identifikasi dan Lingkup Masalah

Pertunjukan ritual di beberapa” daerah semakin menghilang dari
masyarakat, khususnya di Sumatera Barat. Penulis lahir dan besar di daerah
tersebut, daerah yang hingga saat ini masih menjaga adat dan kebudayaan tradisi
termasuk pertunjukan ritual. Salah satu daerah di Sumatera Barat yang kuat
dengan ritualnya yaitu Mentawai. Pada tahun 2009 berkesempatan berkunjung ke
Mentawai sebagai relawan gempa. Penulis menemukan ritual berbentuk ritual
yang masih berkembang tanpa unsur penambahan yaitu Turuk Laggai. Turuk atau

tarian yang mengandung unsur gerakan-gerakan melingkar oleh beberapa Sikerei
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ketika mencari roh atau simaggere pada suatu upacara pengobatan masyarakat
sakit. Turuk Laggai dikenal sebagi sebuah ritual yang di dalamnya terdapat unsur

tarian, vokal, bahasa tubuh dan serta ekspresi.

Turuk diiringi oleh musik perkusi ‘tuddukat' yang berupa tiga atau empat
kentongan berdiameter satu hingga tiga meter yang disebut sebagai ina, katengan,
tatoga dan tetektek tuddukat. Tarian di Mentawai biasanya dilakukan dengan
sikap tubuh penari yang hampir sama vyaitu sedikit membungkuk dan kepala
cenderung kaku menghadap ke depan‘mengarah ke bawah, mendatar dan ke atas
sementara itu kaki penari dihentakkan ke lantat-papan atau puturukat yang

berfungsi untuk menarik perhatian binatang.

Tarian-tarian 'yang berhubungan- dengan _makhluk gaib hanya boleh
ditarikan oleh para Sikereiatau istri Sikerei. Tarian ritual yang paling sering
diselenggarakan . adalah tarian yang digunakan pada‘ upacara pengobatan
sederhana atau kmulaggek. Jika belum.sembuh maka-diadakan suatu upacara
pengobatan besar atau pabettei’ yang melibatkan.tiga sampai enam masyarakat
Sikerei yang bersama-sama menarikan Turuk Lajjou (menjemput roh) untuk
mengobati si sakit. Pada upacara tersebut para Sikerei membunyikan lonceng
kecil yang disebut sebagai jejeneng dengan satu tangan sementara itu tangan yang

lain membawa piring berisi sesaji.

Tarian ini mengambil dari gerakan binatang yang mereka buru, yaitu babi,
elang dan ayam. Tentu tak mudah untuk meniru ketiga gerakan binatang karena
ada tahapan mimesis dan liminalitas. Kaitannya dengan bidang teater adalah pada

sisi keaktoran maka Sikerei menjadi acuan bagaimana seomasyarakat aktor yang
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menjembatani dirinya untuk berlaku sebagai tokoh lalu kembali ke diri mereka
sebelum melakukan pertunjukan. Hal tersebut bagi penulis menjadi arti penting
objek penelitian ini. Berkaitan dengan unsur tarian, bahasa tubuh, vokal dan
mimik yang secara alami hadir pada ritual ini penulis akan menghubungkan

dengan dramatisasi pantomimik.

C. Rumusan Masalah

Berangkat dari persoalan.yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti
menganggap, kondisi int penting untuk dikritisi dan ditinjau bagaimana bentuk
dramatisasi pantomimik pada ritual ‘Turuk Laggai, Siberut, Mentawai serta
kaitannya dengan teater. Berpijak dari rumusan masalah ini ataupun paparan pada
latar belakang, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan penelitian tentang:

1. Mengaparitual Turuk Laggai penting dilakukanoleh Sikerei masyarakat-

Siberut, Mentawai?

2. Bagaimana bentuk dramatisasi pantomimik serta kaitanya dengan teater

pada ritual Turuk Laggai Siberut; Mentawai?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini ditekankan pada pemahaman terhadap ritual yang tumbuh
secara alami di daerah pedalaman Mentawai. Ritual yang dijaga dan di
pertunjukan sebagai bagian ritual penyembuhan bagi masyarakat Mentawai.
Mereka menyebut ritual ini Turuk Laggai. Ritual ini sejatinya terus berkembang

mengikuti cara pandang, pola pikir dan tingkat sosial masyarakat tersebut. Pada
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pertunjukan ritual ini penulis dan pembaca akan melihat bagaimana mimik,
gestur, vokal dan bahasa tubuh yang selaras dan seimbang mengikuti gerak
binatang seperti monyet, babi dan elang. Maka penelitian ini akan bertujuan untuk
melihat bagaiamana bentuk dramatisasi pantomimik pada ritual Turuk Laggai

Mentawai.

Ritual Turuk Laggai yang hadir di masyarakat Mentawai telah
mengarahkan masyarakat itu sendiri untuk tetap melestarikan warisan tradisi.
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat oleh banyak pihak. Pemerhati dan
pembaca ritual, terutama yang berhubungan dengan-ritual yang ada di Mentawai
akan menemukan bagaimana Turuk 'Laggai.iitu hadir sebagai bagian ritual
penyembuhan penyakit, Hasil penefitian ini juga akan bermanfaat khususnya bagi
peneliti dari teater untuk melihat ‘kondisi .zaman akan arti penting melihat

fenonemena ritual yang masih hidup saat ini.
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